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ABSTRAK

Kendala yang sering dihadapi pada bendungan jenis urugan homogen atau
pada tanggul adalah adanya rembesan yang melalui tubuh tanggul tersebut.
Konduktivitas hidrolik tanah pada tanggul digunakan untuk menghitung semua
parameter yang berhubungan dengan kemampuan bendungan, termasuk laju
rembesan dan jumlah rembesan, tekanan air pori, serta keadaan dari tegangan efektif.
Nilai variabel ketinggian muka tailing dan perbedaan dimensi tanggul tiap zona sisa
tambang PT Freeport Indonesia mengakibatkan variasi nilai tekanan air pori yang
memungkinkan terjadinya kegagalan konstruksi tanggul. Oleh karena itu penting
sekali mempelajari secara lebih seksama untuk menganalisa tekanan air pori pada
tanggul.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tekanan air pori pada tanggul
barat sisa tambang atau west leeve PT Freeport Indonesia. Data penelitian merupakan
data sekunder berupa hasil pengujian penetrasi standar (SPT) di sepanjang tanggul
barat (west leeve), data dimensi tanggul, serta data ketinggian muka tailing. Analisis
tekanan air pori didapatkan dengan program SEEP/W berdasarkan nilai
konduktivitas hidrolik yang bervariasi pada tanggul. Setelah mendapatan nilai hasil
output berupa tekanan air pori, data disajikan dalam bentuk grafik dan tabel dan
diolah secara statistik untuk menampilkan nilai maksimum dan nilai minimum tiap
zona.

Nilai tekanan air pori pada setiap tanggul berbeda-beda hal ini disebabkan
oleh dimensi tanggul dan tinggi permukaan air yang berbeda. Jadi semakin tinggi
tanggul, dengan kondisi tailing maksimum, dan ditinjau dari titik tengah terendah
ketinggian tanggul didapatkan nilai terbesar tekanan air pori positif. Tekanan air
})ori tersebut dapat digunakan sebagai parameter dalam menentukan kestabilan
ereng.

Kata Kunci : Tekanan air pori, tanggul, konduktivitas hidrolik, failing
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kendala yang sering dihadapi pada bendungan jenis urugan homogen atau pada
tanggul adalah adanya rembesan yang melalui tubuh tanggul tersebut. Rembesan
pada model tanggul dapat terjadi karena adanya tekanan air yang melewati pori-pori
di dalam tanah dan gaya yang menahan lebih kecil dari gaya yang mengalirkan.

Semua macam tanah terdiri dari butir-butir dengan ruangan-ruangan yang disebut
pori (voids) antara butir-butir tersebut. Pori-pori ini selalu berhubungan satu dengan
yang lain sehingga air dapat mengalir melalui pori-pori tersebut. Proses ini disebut
rembesan (seepage) dan kemampuan tanah untuk dapat dirembes air disebut daya
rembesan (permeability). Ada dua hal utama yang perlu diperhatikan yaitu
banyaknya air yang merembes dan tegangan air didalam tanah akibat rembesan itu.
Hal ini berhubungan dengan konduktivitas hidrolik pada tanah yaitu kemampuan
tanah untuk mengirim air (Mark E. Reid, 1997).

Konduktivitas hidrolik tanah pada tanggul digunakan untuk menghitung semua
parameter yang berhubungan dengan kemampuan bendungan, termasuk laju
rembesan dan jumlah rembesan, tekanan air pori, dan keadaan dari tegangan efektif
(Shengxiang Gui, 2000).

Faktor kestabilan merupakan hal yang utama dalam pelaksanaan sistem
pengoperasian tanggul sisa tambang. Salah satu paramater dalam menentukan
kestabilan lereng adalah tekanan air pori. Pada penelitian ini tekanan air pori di
dapatkan berdasarkan nilai output dari program SEEP/W dari nilai konduktivitas
hidrolik, ketinggian muka tailing yang bervariasi pada tanggul, dan dimensi tanggul
tiap zona. Dengan data yang bervariasi tersebut diperlukan suatu konsep analisis

yang lebih mendekati untuk dapat mengakomodasi setiap variasi yang terjadi.



1.2.Perumusan Masalah
Pada kegiatan penambangan PT Freeport, terdapat sisa hasil tambang. Untuk

mengatur laju arus tailing tersebut dan mengantisipasi dampak yang ditimbulkan,
maka di buat lereng tanggul di pinggir sungai. Nilai variabel ketinggian muka tailing
dan perbedaan dimensi tanggul tiap zona sisa tambang PT Freeport Indonesia
mengakibatkan variasi nilai tekanan air pori yang memungkinkan terjadinya
kegagalan konstruksi tanggul. Maka, untuk mengetahui nilai tekanan air pori
dilakukan penelitian dengan menggunakan program pemodelan numerik SEEP/W.

1.3.Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari nilai tekanan air pori (pore
water pressure) dari nilai konduktivitas hidrolik pada tanggul dengan software
Seep/w yang akan digunakan sebagai parameter dalam menentukan kestabilan lereng

khususnya faktor keamanan pada lereng.

1.4. Ruang Lingkup

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang Lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah tanggul zona barat (west
leeve) pada Modified Deposition Area (MOD-ADA) PT. Freeport Indonesia.

1.4.2. Ruang Lingkup Penelitian
1. Melakukan evaluasi dan pengolahan data yang berupa data tanah sehingga
didapatkan data parameter hidroulik tanah sebagai input program seep/w
2. Mencari nilai tekanan air pori (pore water pressure) dengan program seep/w

pada tanggul aliran failing zona barat (west leeve) PT Freeport indonesia

yang merupakan output program tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:



BABI PENDAHULUAN
Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi kajian pustaka mengenai penjelasan secara umum tentang
pengertian tanggul, konduktivitas hidrolik, tekanan air pori, program seep/w

dan teori pendukungnya.

BAB III METODOLOGI
Berisi bagan alur prosedur penelitian, langkah-langkah yang dilakukan
mulai dari studi literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga analisis

hasil penelitan, program seep/w

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil penelitian yaitu output software seep/w berupa nilai tekanan air
pori atau U pada tanggul sisa tambang atau tailing zona barat (west leeve)
Modified Deposition Area (MOD-ADA), PT Freeport Indonesia.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga
berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian
selanjutnya, serta kemungkinan dapat dipakainya hasil penelitian ini

kedalam aplikasi lapangan.
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